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Daniel Aviyanto Pratama, 2016. Evaluasi Nilai Kondisi Perkerasan Jalan 
Nasional dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) dan Metode 
Falling Weight Deflectometer (FWD) (Studi Kasus : Ruas Jalan Klaten – 
Prambanan). Skripsi. Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
 
Jalan sebagai prasarana utama transportasi darat mempunyai peranan penting 
sebagai penghubung antara satu daerah dengan daerah yang lain. Seiring 
peningkatan beban lalu lintas, dapat menyebabkan tingkat pelayanan jalan 
menjadi berkurang. Jalan yang mengalami overloading karena terus menerus 
terbebani oleh volume lalu lintas yang lebih besar dari yang direncanakan, akan 
mengalami penurunan kekuatan struktur perkerasan jalan raya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi nilai kondisi perkerasan pada ruas jalan Klaten-
Prambanan dengan metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode Falling 
Weight Deflectometer (FWD), serta membandingkan hasil kedua metode tersebut. 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yakni dengan 
mendeskripsikan dan menggambarkan data sampel sesuai dengan hasil survei di 
lapangan. Analisis yang digunakan menggunakan data primer yang diambil dari 
penilaian hasil survei PCI di lapangan, serta data sekunder berupa data lendutan 
hasil pengujian alat Falling Weight Deflectometer.  
 
Hasil penelitian dengan metode PCI pada ruas Klaten-Prambanan didapat nilai 
64,45, termasuk dalam kategori fair. Sedangkan dari hasil perhitungan lendutan 
metode FWD didapat nilai lendutan wakil (Dwakil) keseluruhan segmen sebesar 
0,2811 mm, dengan usulan pemilihan jenis penanganan yaitu rekonstruksi pada 
perkerasan tersebut.  
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Condition Using Pavement Condition Index Method (PCI) and Falling Weight 
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Thesis. Civil Engineering Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
 
Road as a main transportation facility, have an important function as connected 
between a district. With increasing of traffic load, road service level can cause to 
be reduced. The road that experienced by overloading because continuous 
burdened by the volume of traffic larger than planned , will decrease the structure 
power of road pavement. This research aims to evaluate pavement conditions on 
Klaten-Prambanan road section using Pavement Condition Index method (PCI) 
and Falling Weight Deflectometer methods (FWD), and compares the results both 
this method. 
 
This research use descriptive analysis method, by describing sample data in 
accordance with the results of the survey in the field. The analysis used primary 
data taken from the survey results of PCI, and secondary data in form of 
deflection data from testing result of Falling Weight Deflectometer. 
  
Research result of PCI method obtained value 64,46, included in fair category. 
While from the results of FWD deflection method obtained value of Dwakil in a 
whole segments was 0,2811 mm, with the kind of handle was road reconstruction.  
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